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INTISARI 

FORMULASI SEDIAAN KRIM  EKSTRAK ETANOL DAUN BAYAM 

MERAH (Amaranthus tricolor L) DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

DENGAN METODE DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Daun bayam merah (Amaranthus tricolor L) merupakan salah satu tanaman 

yang berfungsi sebagai antioksidan yang sangat kuat karena senyawa flavonoid 

yang tinggi. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau 

lebih bahan obat terlarut atau terdispersi kedalam bahan dasar yang sesuai. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) dapat diformulasi menjadi sediaan krim antioksidan 

dengan berbagai variasi konsentrasi ekstrak. 

Krim diformulasi dengan variasi ekstrak F1 (2%), F2 (2,5%), F3 (3%), F4 

(kontrol positif) mengandung vitamin E, F5 (kontrol negatif). Pengujian fisik 

sediaan mencakup uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, daya 

lekat, tipe krim, dan frezee and thaw.Data absorbansi digunakan untuk mengukur 

IC50. Hasil data dianalisis menggunakan one-way ANOVA dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan IC50 formula 1, formula 2, 

formula 3, formula 4, formula 5 berturut-turut adalah 31,187 ppm, 30,935 ppm, 

29,522 ppm, 10,382 ppm, 257,462 ppm. Formula 3 adalah formula sediaan krim 

antioksidan ekstrak daun bayam merah (Amaranthus tricolor L) yang mempunyai 

aktivitas paling baik terhadap antioksidan secara DPPH. Terdapat perbedaan 

stabilitas fisik pada masing-masing formula krim antioksidan ekstrak daun bayam 

merah (Amaranthus tricolor L). 

 

Kata kunci : daun bayam merah, antioksidan, krim, DPPH 
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ABSTRACT 

SUPPLY FORMULATION OF CREAM RED SPINACH LEAF ETHANOL 

EXTRACTS (Amaranthus tricolor L) AND ANTIOXIDANT ACTIVITIES 

TEST WITH DPPH METHOD, SKRIPSI, FACULTAS 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

 Red spinach leaves (Amaranthus tricolor L) is one of the plants that 

functions as an antioxidant that is very strong because of the high flavonoid 

compounds. Cream is a semi-solid dosage form containing one or more dissolved 

or dispersed medicinal ingredients into the appropriate base material. The purpose 

of this study was to determine whether red spinach extract (Amaranthus tricolor 

L.) can be formulated into an antioxidant cream preparation with a variety of 

extract concentrations. 

 The cream was formulated with variations of F1 extract (2%), F2 (2.5%), 

F3 (3%), F4 (positive control) containing vitamin E, F5 (negative control). 

Physical testing of the preparation included organoleptic tests, homogeneity, 

viscosity, pH, dispersion, adhesion, cream type, and frezee and thaw. The 

absorbance data was used to measure IC50. The results of the data were analyzed 

using one-way ANOVA with a 95% confidence level. 

 The antioxidant activity test results showed IC50 formula 1, formula 2, 

formula 3, formula 4, formula 5 respectively 31,187 ppm, 30,935 ppm, 29,522 

ppm, 10,382 ppm, 257,462 ppm. Formula 3 is a formula of antioxidant cream 

preparation of red spinach leaf extract (Amaranthus tricolor L) which has the best 

activity against antioxidants by DPPH. There are differences in physical stability 

in each antioxidant cream formula of red spinach leaf extract (Amaranthus 

tricolor L). 

Keywords: red spinach leaves, antioxidants, creams, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penuaan dini merupakan salah satu masalah penting yang terjadi pada kulit 

manusia terutama saat mencapai usia produktif. Kondisi kulit yang kering, kasar, 

bersisik, muncul keriput dan noda hitam adalah tanda dari penuaan diri yang 

disebabkan oleh radikal bebas, sinar matahari, dan polutan. Penuaan dini dapat 

ditanggulangi dengan menambahkan suatu antioksidan didalam tubuh. 

Kekurangan gizi akan mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh 

sehingga tubuh menjadi mudah terserang penyakit. Turunnya daya tahan tubuh 

dapat di atasi dengan meningkatkan jumlah antioksidan di dalam tubuh. 

Antioksidan tersebut dapat diperoleh dari sayur sayuran ataupun buah buahan 

segar yang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti senyawa flavonoid, 

fenolat dan alkaloid (Erawati, 2012). Salah satu alternatif antioksidan alami yang 

cukup potensial adalah tanamam bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

Tanaman bayam merah merupakan salah satu jenis sayuran yang kaya protein, 

vitamin A, vitamin C, garam-garam mineral yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh(besi dan kalsium) dan antosianin. Pada penelitian sebelumnya analisis 

antioksidan dari ekstrak tumbuhan daun bayam merah dengan menggunakan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat yaitu diperoleh nilai IC50 yang 

menunjukan aktivitas sebagai antioksidan sebesar 28,9847 µg/ml (Salim& 

Maiza,2016). Nilai konsentrasi efektif merupakan bilangan yang menunjukkan 

konsentrasi ekstrak (mikrogram/mililiter) yang mampu menghambat 50% 

oksidasi. Senyawa yang dapat dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 

IC50 kurang dari 50 bpj, kuat 50-100 bpj, sedang 100-150bpj, dan lemah 151-200 

bpj.Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas antioksidan. (Badarinath, 

2010). 

Amaranthus sp., Secara lokal dikenal sebagai bayam atau 'bayam' adalah 

salah satu sayuran daun yang paling populer dikonsumsi Malaysia. Lima jenis 
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spesies bayam dapat ditemukan di Malaysia; bayam putih (Amaranthus 

paniculatus), bayam merah (Amaranthus gangeticus), bayam itik (Amaranthus 

blitum), bayam duri (Amaranthus spinosus), dan bayam panjang (Amaranthus 

viridis) (Amin, et al., 2004). Negara dengan iklim tropis kaya akan tanaman yang 

berkhasiat bagi kesehatan manusia. Bayam merah atau Amaranthus tricolor L 

yang memiliki kandungan komponen antioksidan antara lain betalain, karotenoid, 

vitamin C, flavanoid, dan polifenol. Potensi antioksidan bayam merah diketahui 

telah jauh melampaui seledri dan daun rosella. (Wiyasihati dan Wigati, 2016) 

Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau 

lebih bahan obat terlarut atau terdispersi ke dalam bahan dasar yang sesuai. Krim 

biasanya digunakan sebagai emolien atau pemakaian obat pada kulit. Banyak 

dokter dan pasien lebih suka pada krim dari pada salep, untuk satu hal, umumnya 

bentuk sediaan yang menyenangkan, mudah menyebar rata, praktis, mudah 

digunakan dan dalam hal krim dari emulsi jenis minyak dalam air lebih mudah 

dibersihkan dari pada kebanyakan salep (Ansel,2005). Ada dua tipe krim, krim 

tipe minyak dalam air (M/A) dan tipe air dalam minyak (A/M). Krim tipe M/A 

(vanishing cream) mudah dicuci dengan air, jika digunakan pada kulit, maka akan 

terjadi penguapan dan peningkatan konsentrasi dari suatu obat yang larut dalam 

air sehingga mendorong penyerapannya ke dalam jaringan kulit (Ansel,2005). 

Sebagai bahan alam dengan menggunakan surfaktan untuk menformulasi sediaan 

krim digunakan terhadap beberapa konsentrasi emulgator untuk mendapatkan 

sediaan krim yang stabil. Berdasarkan peraturan BPOM (2014), krim adalah 

sediaan obat tradisional setengah padat terbuat dari ekstrak yang larut atau 

terdispersi homogen dalam dasar krim yang sesuai dan digunakan sebagai obat 

luar. Sifat umum sediaan krim ialah mampu melekat pada permukaan tempat 

pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau 

dihilangkan. Krim dapat memberikan efek mengkilap, berminyak, melembabkan, 

dan mudah tersebar merata, mudah berpenetrasi pada kulit, mudah/sulit diusap, 

mudah/suli dicucci air (Juwita 2013).  

Basis krim yang digunakan untuk formulasi krim antioksidan bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) menggunakan basis dengan tipe minyak dalam air 
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(M/A). Sediaan krim tipe minyak dalam air (M/A) dipilih karena tipe ini memiliki 

keuntungan meliputi daya sebar yang baik, menimbulkan efek dingin pada kulit, 

bersifat lembut,dan dapat melepas obat dengan baik (Saifullah,2008). Krim 

dengan zat pengemulsi nonionik lebih baik dibandingkan dengan zat pengemulsi 

anionik karena zat pengemulsi anionik umumnya hanya digunakan sebagai 

pembersih atau detergen sehingga dapat mengiritasi dan dapat menimbulkan rasa 

yang tidak menyenangkan pada kulit. Sedangkan surfaktan nonionik tersebar luas 

digunakan sebagai zat pengemulsi karena dapat menyeimbangkan kerja molekul 

hidrofil dan lipofil (Tungadi, 2014). 

Pada formulasi krim ada dua tipe basis emulsi yang digunakan yaitu minyak 

dalam air (M/A) dan air dalam minyak (A/M). Pemilihan basis didasarkan atas 

tujuan pengunaannya dan jenis bahan yang akan digunakan (Thamrin Nur 2012).  

Basis krim harus merupakan basis yang mudah dicuci dari kulit atau pakaian 

dengan menggunakan air, tidak lengket, halus lunak, dan sejuk bila dipakai. Pada 

formulasi krim masing-masing basis memiliki keuntungan terhadap penghantaran 

obat.Basis yang dapat dicuci dengan air adalah M/A, dan dikenal sebagai 

“vanishing cream”.Basis vanishing cream termasuk dalam golongan 

ini.Vanishing cream diberi istilah demikian, karena waktu krim ini digunakan dan 

digosokkan pada kulit, hanya sedikit atau tidak terlihat bukti nyata tentang adanya 

krim yang sebelumnya. Hilangnya krim ini dari kulit atau pakaian dipermudah 

oleh minyak dalam air yang terkandung di dalamnya (Maria Oktavia et al., 2008). 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L.) dapat diformulasi 

menjadi sediaan krim antioksidan dengan berbagai variasi konsentrasi 

ekstrak? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.)  terhadap  mutu fisik dan aktivitas antioksidan sediaan krim? 

3. Pada formulasi krim mana yang dapat memberikan aktivitas antioksidan yang 

paling baik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

dapat diformulasi menjadi sediaan krim antioksidan dengan berbagai variasi 

konsentrasi ekstrak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) terhadap mutu fisik dan aktivitas krim antioksidan. 

3. Mengetahui formulasi krim yang dapat memberikan aktivitas antioksidan 

yang paling baik 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, peneliti, dan 

masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari ekstrak bayam merah  

(Amaranthus tricolor L.) sebagai krim antioksidan dengan berbagai variasi 

konsentrasi ekstrak. 

 

 

 

 


